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ABSTRAK 

Rizki Nanda Utama (2024) :   Korelasi Prestasi Akademik dengan HasilUjian 

Sekolah (Kelulusan) Pada Kelas XII Jurusan 

IPS SMAN 15 Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi dan 

berapa persen korelasi antara prestasi akademik dengan hasil ujian sekolah 

(kelulusan) pada kelas XII Jurusan IPS mata pelajaran ekonomi SMAN 15 

Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

korelasi pearson. Objek dalam penelitian ini adalah data nilai rapor siswa-siswi 

kelas XII jurusan IPS mata pelajaran Ekonomi dari semester 1 sampai dengan 

semester 5 pada aspek kognitif dan hasil ujian sekolah (kelulusan) mata pelajaran 

Ekonomi di SMAN 15 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa-siswi kelas XII jurusan IPS, sedangkan sample pada penelitian sebanyak 

140 orang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji korelasi pearson dengan rtabel 5% maka di peroleh korelasi 

sebesar 0,825 atau 82,5% tergolong sangat erat dan bertanda positif. Ha diterima 

dan Ho di tolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara prestasi 

akademik (nilai rapor) dengan hasil ujian sekolah (kelulusan) mata pelajaran 

Ekonomi pada siswa kelas XII Jurusan IPS SMAN 15 Pekanbaru. 

Kata Kunci : Korelasi,  Nilai Rapor, Hasil Ujian Sekolah (Kelulusan)  
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ABSTRACT 

Rizki Nanda Utama, (2024): Correlation between Students’ Academic 

Achievement and Their School Final 

Examination Results (Graduation) at the 

Twelfth Grade of Social Science Department at 

State Senior High School 15 Pekanbaru 

This research aimed at finding out whether there was a correlation and what 

percentage of the correlation between students‟ academic achievement and their 

final school examination results (graduation) at the twelfth grade of Social 

Science Department at State Senior High School 15 Pekanbaru.  It was 

quantitative research with Pearson correlation method.  The objects of this 

research were data of student report card scores on Economics subject at the 

twelfth grade of Social Science Department from the first to the fifth semester in 

the cognitive aspect, and their final school examination results (graduation) on 

Economics subject at State Senior High School 15 Pekanbaru.  All the twelfth-

grade students of Social Science Department were the population of this research, 

and the samples were 140 students.  Documentation was the technique of 

collecting data.  The techniques of analyzing data were normality test, 

homogeneity test, and Pearson correlation test with 5% rtable.  So, the correlation 

was 0.825 or 82.5%, it was very close category, and it was positive.  Ha was 

accepted and H0 was rejected.  It could be concluded that there was a correlation 

between students‟ academic achievement (report card scores) and their final 

school examination results (graduation) on Economics subject at the twelfth grade 

of Social Science Department at State Senior High School 15 Pekanbaru. 

Keywords: Correlation, Report Card Scores, final School Examination 

Results (Graduation) 
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 هلخص

(: ححليل الارحباط بيي الخحصيل الأكاديوي ٤ٕٕٓ) ،رسقي ًاًذا أوحاها

وًخائح الاهخحاًاث الوذرسيت )الخخزج( في 

 قسن العلوم الاخخواعيت فيلالصف الثاًي عشز 

 بكٌبارو ٥ٔالوذرست الثاًويت الحكوهيت 

ٖٝذف ٕزا اىثحث إىٚ ٍعشفح ٍا إرا ماّد ْٕاك علاقح اسذثاطٞح ٍٗا ّسثح 

الاسذثاط تِٞ اىرحصٞو اىذساسٜ ّٗرائح الاٍرحاّاخ اىَذسسٞح )اىرخشج( فٜ 

ىَذسسح ا فٜ فٜ ٍادج الاقرصاد قسٌ اىعيً٘ الاخرَاعٞحىاىصف اىثاّٜ عشش 

ٕزا اىْ٘ع ٍِ اىثحث ٕ٘ تحث مَٜ تاسرخذاً  .تنْثاسٗ ۱٥اىثاّ٘ٝح اىحنٍ٘ٞح 

ٍِ ٕزا اىثحث ٕ٘ اىثٞاّاخ اىَ٘خ٘دج اىَ٘ض٘ع طشٝقح اسذثاط تٞشسُ٘. 

فٜ  قسٌ اىعيً٘ الاخرَاعٞحىاىصف اىثاّٜ عشش ىطلاب عيٚ تطاقاخ اىرقشٝش 

ّٗرائح  ىَعشفٜفٜ اىداّة ا ٥إىٚ  ۱ٍادج الاقرصاد ٍِ اىفصو اىذساسٜ 

اىَذسسح اىثاّ٘ٝح  فٜ فٜ ٍادج الاقرصاد الاٍرحاّاخ اىَذسسٞح )اىرخشج(

يعيً٘ ىَدرَع خَٞع طلاب اىصف اىثاّٜ . اىتنْثاسٗ ۱٥اىحنٍ٘ٞح 

فشداً. ذقْٞح خَع اىثٞاّاخ  ۱٤۰ثحث الاخرَاعٞح، تَْٞا تيغد عْٞح اى

ذقْٞح ذحيٞو اىثٞاّاخ اىَسرخذٍح ٕٜ ٗاىَسرخذٍح فٜ ٕزا اىثحث ٕٜ اىر٘ثٞق. 

س اخرثاس اىحاىح اىطثٞعٞح ٗاخرثاس اىرداّس ٗاخرثاس اسذثاط تٞشسُ٘ تدذٗه 

ٗاىزٛ ذٌ  ٪2۲.٥أٗ  ۰.2۲٥، ىزىل ذٌ اىحص٘ه عيٚ اسذثاط قذسٓ ٪٥تْسثح 

قث٘ه اىفشضٞح اىثذٝيح ذصْٞفٔ عيٚ أّٔ قشٝة خذاً ٗىٔ علاٍح إٝداتٞح. ٝرٌ 

. َٝنِ الاسرْراج أُ ْٕاك علاقح اسذثاطٞح تِٞ ٞحٗسفض اىفشضٞح اىَثذئ

اىرحصٞو الأمادَٜٝ )تطاقاخ اىرقشٝش( ّٗرائح الاٍرحاّاخ اىَذسسٞح 

يعيً٘ ىالاقرصاد ىذٙ طلاب اىصف اىثاّٜ عشش  ج)اىرخشج( فٜ ٍاد

 تنْثاسٗ. ۱٥اىَذسسح اىثاّ٘ٝح اىحنٍ٘ٞح  الاخرَاعٞح فٜ

ت الخقزيز، ًخائح الاهخحاًاث الارحباط، درخاث بطاق: الأساسيتالكلواث 
  الوذرسيت )الخخزج(
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era perkembangan zaman ini, Sumber Daya Manusia (SDM) 

menjadi salah satu sumber daya yang sangat penting dan diharapkan 

berkualitas. Dengan ketatnya kompetisi membuat orang-orang berusaha 

untuk meningkatkan kualitas diri mereka agara dapat bersaing secara sehat 

dengan orang lain untuk mencapai tujuan dari pembangunan.Pendidikan 

merupakan salah satu objek vital yang paling penting dalam pembangunan 

disetiap negara
1
.  

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2004, pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki siswa-siswi melalui proses pembelajaran. Pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi anak agar memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian, memiliki 

kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan 

sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Kemudian didalam UU 

SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Bab 1, Pasal 1, Ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang berbunyi bahwa pendidikan adalah upaya 

sistematis untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajar 

siswa-siswi untuk meningkatkan potensi yang dimiliki dalam bidang 

                                                           
1
Salwa A., Ruslana, Wiwit A., (2020), Intelegensi Dan Bakat Pada Prestasi 

Siswa, Jurnal Al-Din Universitas Syiah Kuala, Aceh. Hlm. 2. 
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aqidah, sikap dan perilaku, intelegensi, kepribadian serta skill yang 

bermanfaat baik diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara
2
.  

Proses pendidikan terjadi atau terbentuk melalui kerja sama antara 

guru, siswa-siswi dan materi atau sub-topik pengetahuan sebagai media 

untuk mencapai suatu kompetensi. Yang mana merupakan kemampuan 

dan kecakapan yang terukur setelah peserta didik mengikuti proses 

pembelajaran secara keseluruhan meliputi kemampuan akademik 

(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). Proses 

pendidikan terjadi atau dilakukan diruang kelas atau di luar kelas disebut 

proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran bertujuan untuk mencapai 

kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum ditingkat satuan 

pendidikan. Untuk mencapai kompetensi tersebut ada tiga komponen yang 

saling berkaitan yaitu tujuan pembelajaran, pengalaman belajar, dan hasil 

belajar. Penilaian dalam proses pembelajaran di kelas merupakan bagian 

integral dari guru dalam mencerdaskan siswa-siswi
3
. Dengan adanya 

proses belajar, nantinya akan memberikan gambaran perubahan pada 

siswa-siswi, baik berupa pengetahuan atau tingkah laku yang menjadi 

tolak ukur keberhasilan siswa dalam belajar yang disebut dengan prestasi 

belajar atau prestasi akademik
4
 

Dalam Pasal 1 ayat (17) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Yungto Pasal 1 Ayat 1 PP No. 19 

                                                           
2
 UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

3
Purwati, UASBN Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan, Fasilitator, 

Edisi 2, Hlm 13 
4
Moh. Zaiful Rosyid, dkk., Prestasi Belajar, (Batu: Literasi Nusantara, Edisi I, 

2019), Hlm. 5 



3 
 

 

Tahun 2005, menyatakan bahwa lingkup dari Standar Nasional Pendidikan 

meliputi 8 standar yaitu: 1) Standar Isi, 2) Standar Proses, 3) Standar 

Kompetensi Lulusan, 4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 5) 

Standar Sarana dan Prasarana, 6) Standar Pengelolaan, 7) Standar 

pembiayaan dan 8) Standar Penilaian
5
. Kriteria kelulusan siswa-siswi yang 

dirumuskan dalam SKL oleh PP No 19 Tahun 2005 mencakup sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Pada jenjang SMA kelulusan siswa-siswi 

diukur melalui UASBN (Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional). Hasil 

UASBN ini digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk pemetaan 

mutu satuan pendidikan, seleksi  masuk jenjang pendidikan berikutnya, 

penentuan kelulusan siswa-siswi dari satuan pendidikan dan dasar 

pembinaan serta pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan
6
. Seiring dengan berjalannya waktu 

dan diiringi kritisan serta saran dari lapisan masyarakat
7
, Kemdikbud 

mengganti standar kelulusan siswa-siswi dari UASBN ke Ujian Sekolah 

atau balik ke Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 20 

Tahun 2003/ UU Sisdiknas), dimana pada Bab XVI tentang Evaluasi, 

Akreditasi dan Sertifikasi pasal 58 berbunyi “evaluasi hasil belajar peserta 

didik atau siswa-siswi dilakukan oleh pendidik atau guru untuk memantau 

proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik atau siswa-

siswi secara berkesinambungan” artinya evaluasi serta pemberian nilai 

                                                           
5
PP No 19 Tahun 2005, Tentang Standar Pendidikan Indonesia 

6
Queen Elvina, dkk., Penerapan Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Sekolah Dasar, JPE 6 (3), 2017, Hlm. 258 
7
Okhaifi P., Amanda R. P., Evaluasi Penghapusan Ujian Sekolah Berstandar 

Nasional (UASBN), Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3 No. 6, 2021, Hlm. 4103 
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siswa-siswi langsung dari guru dan kelulusan dari sekolah
8
. Hal ini 

diperkuat dengan terbitnya Pemendikbud No. 43 Tahun 2019, dimana 

mengatur tentang mekanisme penyelenggaraan Ujian Nasional dan 

UASBN akan dihapuskan
9
. Pada Tahun 2024, standar kelulusan yang 

digunakan oleh SMAN 15 Pekanbaru adalah ujian sekolah bukan UASBN.   

Dalam Al-Qur‟an surah Az-Zumar ayat 9, Allah Swt berfirman : 

ٖۗ قلُْ هَلْ يَ سْخوَِى الَّذِيْيَ يعَْلوَُوْىَ وَالَّذِيْيَ  خِزَةَ وَيزَْخُوْا رَحْوَتَ رَبِّه  قاَۤىِٕوًا يَّحْذرَُ الْاٰ يْ هُوَ قاًَِجٌ اًٰاَۤءَ الَّيْلِ سَاخِذًا وَّ اهََّ

 لَا يعَْلوَُوْىَ ٖۗ اًَِّوَا يخَذَكََّزُ اوُلوُا الْالَْباَبِ 

Artinya : (Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah “Apakah sama orang-orang 

yang mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui?” 

Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 

menerima pelajaran
10

.  

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diberikan akal oleh 

Allah Swt untuk menuntut ilmu dengan cara belajar. Dengan belajar itulah 

ilmu pengetahuan akan didapatkan serta prestasi akan menempel 

dibelakangnya. 

Prestasi akademik dan ujian sekolah merupakan dua komponen 

yang berbeda dalam dunia pendidikan namun akan menjadi satu pada 

siswa-siswi. Prestasi akademik terdiri dari dua suku kata, yakni “prestas ; 

                                                           
8
KEMDIKBUD BNSP 

9
 Okhaifi P., Op.Cit., Hlm. 4105 

10
 QS. Az-Zumar ayat 9 
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capaian,hasil, puncak keberhasilan” “akademik ; pendidikan”. Menurut 

Lidia Susanti, prestasi akademik merupakan hasil akhir yang dicapai oleh 

siswa-siswi setelah mengikuti proses pembelajran dalam jangka waktu 

tertentu yang diwujudkan dalam bentuk angka dan dirumuskan dalam 

rapor
11

. Prestasi akademik merupakan hasil yang diperoleh oleh siswa-

siswi dalam proses belajar yang berfokus pada nilai atau kuantitas di 

sekolah, dimana nilai tersebut dapat dilihat dari aspek kognitif sebagai 

gambaran terhadap penguasaan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa-

siswi. Sedangkan prestasi non akademik merupakan prestasi yang 

diperoleh oleh siswa-siswi diluar proses belajar mengajar (PBM)
12

. 

Prestasi akademik merupakan bukti kemampuan siswa-siswi dalam 

melakukan pembelajaran sesuai dengan bobot atau tujuan komptensi yang 

dituntut. Serta kesempurnaan dalam berfikir, merasa dan bertindak
13

. 

Berdasarkan teori prestasi akademik diatas dapat disimpulkan 

bahwa, prestasi akademik merupakan hasil akhir, achievement dari usaha 

dan perjuangan siswa-siswi dalam proses pembelajaran kognitif pada 

satuan pendidikan dengan jangka waktu tertentu yang ditunagkan dalam 

bentuk angka dan dirumuskan ke dalam buku rapor bagian kognitif. Nilai 

yang tertera pada rapor bagian kognitif merupakan hasil akhir proses 

                                                           
11

 Lidia Susanti., Prestasi Belajar Akademik & Non Akademik, (Batu : Literasi 

Nusantara, 2019), Hlm. 129. 
12

 Siti F. W., Dahlia, (2020), Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik Dengan 

Prestasi Akademik Pada Siswa SMA Di Banda Aceh, Jurnal Psikologi Unsyiah, Vol. 3 

No. 2, e-ISSN : 2655-9161, Hlm 83. 
13

Suaidah, Irvan S.. (2018), Perancangan Monitoring Prestasi Akademik Dan 

Aktivitas Siswa Menggunakan Pendekatan Key Performance Indicator (Studi Kasus 

SMAN 1 Kalirejo), Jurnal Tekno Kompak, Vol. 12 No. 2, ISSN : 1412-9663, Hlm 62. 
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pembelajaran yang telah dilalui oleh siswa-siswi dan dianggap sudah 

memenuhi tuntutan capaian kompetensi pada suatu ilmu pengetahuan atau 

mata pelajaran, artinya siswa-siswi yang mendapatkan nilai rapor kognitif 

diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dianggap kompeten atau 

mengeuasai suatu ilmu pengetahuan atau mata pelajara. Oleh sebab itu, 

siswa-siswi harus bisa mempertanggung jawabkan nilai yang telah tertera 

pada rapor bagian kognitif.  Jika tidak bisa mempertanggung jawabkannya, 

maka akan bermunculan stigma negative atau hite comment. 

Kemudian ujian sekolah atau ujian kelulusan. Menurut 

Kemendikbud, ujian sekolah merupakan ujian yang diselenggarakn oleh 

satuan pendidikan pada akhir jenjang dengan tujuan untuk menilai 

pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajran sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku
14

. Menurut Undang-Undang No. 102 

Tahun 2013 tentang penyelenggaraan ujian sekolah. Ujian sekolah 

merupakan kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi siswa-siswi pada 

semua mata pelajaran dan muatan lokal sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan. Dimana hasil ujian sekolah ini dipergunakan dalam berbagai 

kepentingan, salah satunya sebagai penentu kelulusan siswa-siswi dalam 

satuan pendidikan yang dirumuskan dalam bentuk angka
15

.  

Dengan terjadinya peralihan standar kelulusan sekolah dari 

UASBN menjadi ujian sekolah, merupakan tantangan baru yang harus 

                                                           
14

 Kemendikbud, Infografis Ujian Sekolah 
15

Undang-Undang No. 102 Tahun 2013 
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dihadapi oleh siswa-siswi kelas XII SMAN 15 Pekanbaru. Dimana, semua 

tuntutan kompetensi yang sudah mereka lalui dan dikatakan kompeten 

yang dibuktikan dengan nilai rapor kognitif selama 5 semester akan diuji 

selama 7 hari ujian. Dengan terjadinya fenomena diatas, maka akan 

muncul sebuah pertanyaan, apakah terdapat hubungan antara prestasi 

akademik dengan patokan nilai rapor kognitif dengan hasil ujian sekolah 

(kelulusan) serta seberapa kuat hubungan tersebut antara prestasi akademik 

dengan hasil ujian sekolah.  

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti menggunakan dua 

variabel yakni variabel X dan Y. Variabel X yakni Prestasi Akademik 

menggunakan nilai rapor kognitif semester 1 sampai dengan 5 kelas XII 

jurusan IPS mata pelajaran ekonomi, dimana nilai rapor ini akan 

dijumlahkan dari semester 1 sampai dengan 5 dan dirata-ratakan. Variabel 

Y yakni Hasil ujian sekolah (kelulusan) berupa angka pada ranah kognitf. 

Dan akan dikorelasikan antara rata-rata nilai rapor semester 1 sampai 

dengan 5 dengan hasil ujian sekolah (kelulusan). Maka peneliti mengambil 

judul “Analisis Korelasi Prestasi Akademik dengan Hasil Ujian 

Sekolah (Kelulusan) Pada Kelas XII Jurusan IPS Mata Pelajaran 

Ekonomi SMAN 15 Pekanbaru” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang ditelah dikemukakan diatas, maka 

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yakni : 
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1) Apa yang dimaksudkan dengan “prestasi akademik” perlu 

didefinisikan dengan jelas. Apakah itu mencakup hanya hasil akhir 

(nilai) atau juga faktor seperti kehadiran, partisipasi, dan kualitas. 

2) Apakah nilai ujian sekolah yang dimaksud mencakup semua mata 

pelajaran atau hanya beberapa mata pelajaran tertentu. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi 

masaalah yang akan diteleti, yaitu : 

1. Dikarenakan cakupkan prestasi akademik sangat luas, maka peneliti 

memberikan batasan pada aspek nilai rapor siswa-siswi kelas XII 

mulai dari semester 1 sampai dengan semester 5 mata pelajaran 

ekonomi pada ranah kognitif. 

2. Hasil ujian sekolah (Kelulusan) yang diambil pada penelitian ini ialah 

hasil ujian mata pelajaran ekonomi. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini iyalah 

“Apakah terdapat korelasi dan berapa persen korelasi dari prestasi 

akademik siswa kelas XII jurusan IPS dengan hasil ujian sekolah 

(Kelulusan) pada mata pelajaran ekonomi SMAN 15 Pekanbaru ?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui apakah terdapat korelasi dan berapa 

persen korelasi prestasi akademik siswa kelas XII Jurusan IPS dengan 
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hasil ujian sekolah (Kelulusan) pada mata pelajaran ekonomi SMAN 15 

Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapakan pada penelitian ini mampu memberikan manfaat 

untuk : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi 

dunia pendidikan untuk kedepannya serta berguna bagi yang 

memerlukannya. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa menjadi 

rujukan atau referensi tambahan bagi guru kedepannya . 

3. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa menjadi 

rujukan atau referensi tambahan bagi mahasiswa untuk menjadi 

seorang guru nantinya. 

4. Bagi peneliti 

Penelitian ini sebagai bentuk perwujudtan penuangan 

ilmu pengetahuan yang didapatkan selama bangku perkuliahan 

dan melatih diri dalam penelitian ini. 

G. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam 

memahami judul penelitian, maka perlu adanya penegasan istilah, yaitu : 
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1. Prestasi Akademik 

Pada dasarnya prestasi akademik mengacu pada pencapaian 

atau hasil akhir siswa dalam dunia pendidikan. Dalam 

pengukurannya prestasi akademik dapat meliputi nilai dalam 

ujian, tes, tugas, proyek, partisipasi, dan evaluasi lain yang 

dilakukan selama semester atau tahun berjalan. Untuk 

fokusnya, lebih mencerminkan capaian jangka panjang siswa 

dalam pendidikan, mencakup pemahaman materi, keterampilan 

berfikir dan penerapan pengetahuan
16

. 

2. Hasil Ujian Sekolah (Kelulusan) 

Ujian sekolah (kelulusan) sering kali merujuk pada 

serangkaian tes atau evaluasi akhir yang digunakan untuk 

menentukan apakah siswa memenuhi syarat untuk melanjutkan 

ketingkat pendidikan berikutnya atau lulus dari satuan 

pendidikan. Untuk pengukurannya, biasanya  mengacu pada 

nilai atau hasil dari tes standar yang dilakukan pada akhir 

semester, tahun ajaran, atau tingkat pendidikan tertentu. Fokus 

utamanya adalah untuk menilai pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan dalam periode tertentu. Selain menjadi 

administrated dan peraturan sekolah, juga berfungsi sebagai 

                                                           
16

 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010) Hlm. 45-50 
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penentu apakah siswa dapat melanjutkan ke tingkat 

berikutnya
17

. 

Dengan demikian, perbedaan antara prestasi akademik dan ujian 

sekolah (kelulusan) terletak pada fokus pengukurannya yakni jangka 

panjang dengan akhir periode, tujuan yakni pengembangan keterampilan 

dengan evaluas akhir, dan ruanglingkup pengukurannya yakni sebagai 

aspek pencapaian dengan hasil tes tertentu. 

  

                                                           
17

 Permendikbud No. 23 Tahun 2016 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Prestasi Akademik 

a. Definisi Prestasi Akademik 

Prestasi akademik terdiri dari suku kata, yaitu “prestasi” dan 

“akademik”, disetiap suku kata mempunyai arti sendiri.  

Kata prestasi berasal dari Belanda yaitu “Prestatie”, 

kemudian diterjemakan ke dalam bahasa Indonesia yaitu “Prestasi” 

artinya capaian;hasil;imbalan
18

. Pada dasarnya, prestasi artikan 

sebagai capaian positf yang diperoleh oleh siswa, baik secara 

pribadi maupun perkelompok. Capaian ini biasanya dianggap 

sebagai out put dari kompetensi yang berkaitan dengan mata 

pelajaran
19

. 

Berikut adalah indikator prestasi akademik 
20

: 

1. Nilai rata-rata (IPK/Indeks Prestasi Kumulatif) 

2. Ranking Kelas
21

 

3. Penghargaan Akademik 

4. Keikutsertaan dalam Kegiatan Akademik Ekstrakurikuler 

(lomba) 

                                                           
18

 Moh. Zaiful Rosyid., Op.Cit., Hlm. 5. 
19

Moh. Zaiful Rosyid., Prestasi Belajar, (Batu : Literasi Nusantara, Edisi II, 

2020), Hlm. 3. 
20

 Permendikbud No. 23 Tahun 2016 pasal 8 
21 Depdiknas. Panduan Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik dan Satuan 

Pendidikan. (Jakarta: Depdiknas, 2008), Hlm. 45 
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5. Nilai Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester 

(Rapor)
22

 

6. Kehadiran dan Partisipasi Aktif dikelas
23

 

Akademik diartikan sebagai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan ilmu pengetahuan yang bersifat absolud dan 

dapat diuji kebenarannya. Tolak ukur keberhasilannya ialah nilai, 

apabila mendapatkan nilai diatas KKM atau tinggi maka itulah 

prestasi akademik
24

. 

Menurut Lidia Susanti, prestasi akademik merupakan hasil 

yang dicapai oleh siswa-siswi dalam jangka waktu tertentu pada 

mata pelajaran tertentu yang diwujudkan dalam bentuk angka dan 

dirumuskan dalam rapor
25

. 

Menurut Devi, Fatchan dan I komang, prestasi akademik 

adalah merupakan hasil capaian yang dilakukan oleh siswa-siswi 

selama proses pembelajaran  dengan tujuan untuk menguasai ilmu 

pengetahuan yang dapat diukur dinyatakan dalam bentuk angka 

atau kuantitatif. Prestasi akademik yang telah didapatkan tidak bisa 

dipisahkan dari proses pembelajaran, karena kunci utama prestasi 

akademik adalah proses pembelajaran itu sendiri
26

. 

                                                           
22

 Permendikbud No. 23 Tahun 2016 Pasal 9 
23 Depdiknas. Panduan Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik dan Satuan 

Pendidikan. (Jakarta: Depdiknas, 2008), Hlm. 58 
24

Lidia Susanti., Op.Cit., Hlm. 128. 
25

 Lidia S., Ibid., Hlm 129. 
26

 Devi R. R., Ach. Fatchan, I Komang A., Prestasi Akademik Dan Motivasi 

Berprestasi Mahasiswa S1 Pendidikan Geografi Universitas Negeri Malang, Jurnal 
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Menurut Henry dan Darma, prestasi akademik merupakan 

achievement yang diperoleh atas usaha siswa-siswi selama proses 

pembelajaran dan akan mendatangkan suatu perubahan dalam 

kurung waktu tertuntu yang dapat ditaksir menggunakan angka
27

. 

Menurut Lisnawati dan Tototk, prestasi akademik adalah hasil 

capaian sebagai bukti dari proses selama waktu pembelajaran, bukti 

tersebut menunjukkan bahwa siswa-siswi dapat mencapai prestasi 

yang lebih setelah pembelajaran selesai
28

. 

Menurut Sri Maslihah, prestasi akademik merupakan hasil 

dari aktivitas pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa paham siswa-siswi menguasai pelajaran yang telah 

diajarkan serta sebagai bentuk pencapaian siswa-siswi tersebut
29

. 

Menurut zummy dan paula, prestasi akademik memiliki tugas yang 

sangat penting yaitu meningkatkan kualitas siswa-siswi, jika tidak 

                                                                                                                                                                
Pendidikan : Teori, Penelitian, dan Pengembangan, Vol. 1 No. 3 (Maret 2016), e-ISSN : 

2502-471X, Hlm 522. 
27

 Drs. Henry E., MM., Darma R. S., S.Pd., M.Si., (2013), Pengaruh Modal 

Budaya, Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan Tingkat Pendapatan Orang Tua Terhadap 

Prestasi Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNJ, Jurnal Pendidikan Ekonomi 

dan Bisnis, Vol. 1 No. 1, ISSN : 2302-2663, Hlm 43. 
28

 Lisnawati S., Dr. Tototk S., M.Pd., (2014), Pengaruh Sistem Sekolah Penuh 

(Full Day School) Terhadap Prestasi Akademik Siswa SMP Jati Agung Sidoarjo, Jurnal 

Kajian Moral dan Kewarganegaraan, Vol. 2 No. 2, Hlm 724. 
29

 Sri Maslihah, (2011), Studi Tentang Hubungan Dukungan Sosial, Penyesuaian 

Sosial Di Lingkuan Sekolah Dan Prestasi Akademik Siswa SMPIT Assyfa Boarding 

School Subang Jawa Barat, Jurnal Psikologi Undip, Vol. 10 No. 2, Hlm 109. 
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ada prestasi akademik maka pembelajaran akan tidak berefek 

begitu besar
30

. 

Jadi dapat disimpulkan dari teori-teori di atas, Berdasarkan 

teori prestasi akademik diatas dapat disimpulkan bahwa, prestasi 

akademik merupakan hasil akhir, achievement dari usaha dan 

perjuangan siswa-siswi dalam proses pembelajaran kognitif pada 

satuan pendidikan dengan jangka waktu tertentu yang ditunagkan 

dalam bentuk angka dan dirumuskan ke dalam buku rapor bagian 

kognitif. Nilai yang tertera pada rapor bagian kognitif merupakan 

hasil akhir proses pembelajaran yang telah dilalui oleh siswa-siswi 

dan dianggap sudah memenuhi tuntutan capaian kompetensi pada 

suatu ilmu pengetahuan atau mata pelajaran, artinya siswa-siswi 

yang mendapatkan nilai rapor kognitif di atas KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) dianggap kompeten atau mengeuasai suatu 

ilmu pengetahuan atau mata pelajara. 

Prestasi akademik mempunyai dua fungsi yaitu 
31

: 

1. Sebagai penilaian atau evaluasi 

Prestasi akademik memberikan informasi terkait 

kemajuan yang telah dicapai oleh siswa-siswi dalam 

proses pembelajaran, bagaimana dan sampai mana siswa-

siswi menguasai pembelajaran serta kemampuan yang 

                                                           
30

 Zummy A. D., Paula A. L., (2018), Efikasi Akademik dan Prokrastinasi 

Akademik Sebagai Prediktor Prestasi Akademik, Jurnal Manajemen Pendidikan FKIP 

Universitas Kristen Satya Wacana, Vol. 5 No. 1, Hlm 77. 
31

Syaiful Bahri Djamarah., Prestasi Belajar  Dan Kompetensi Guru, (Surabaya : 

USAHA NASIONAL, 2017), Hlm. 25-27. 
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didapatkan oleh sisw-siswi setelah mempelajari suatu 

mata pelajaran. 

2. Sebagai motivasi 

Didalam proses pembelajaran, motivasi sangat 

diperlukan. Dikarenakan, siswa-siswi tidak akan 

mempelajari sesuatu hal apabila hal tersebut tidak 

menyentuh kebutuhan. Motivasi belajar tidak akan bisa 

lepas dari aktivitas proses pembelajaran. Begitu banyak 

hal yang bisa dijadikan sebagai alat untuk memotivasi 

siswa-siswi dalam proses pembelajaran guna 

memperoleh prestasi akademik. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik 

Menurut Devi, Fatchan dan I komang, ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi prestasi akademik, yaitu 
32

: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal yang mempengaruhi prestasi akademik 

yaitu : bioligis, jasmani dan rohani, mental, sikap, minat, 

motivasi dan pengaruh eksternal masuk ke dalam internal. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi akademik 

yaitu : lingkungan, masyarakat, pertemanan, keluarga, 

                                                           
32
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ekonomi, kurikulum, fasilitas belajar yang ada disekolah dan 

pembagian rombel siswa-siswi disekolah. 

Menurut Henry dan Darma, ada 2 faktor yang 

mempengaruhi prestasi akademik, yaitu faktor internal dan 

eksternal
33

. 

1) Faktor Internal 

a) Faktor fisologis : semua panca indra 

b) Faktor psikologi : intelegtual, kecakapan, kepribadian 

(sikap, minat, kebiasaan, emosi, motivasi) 

c) Faktor kedewasaan 

d) Faktor lingkungan agama atau ketentraman 

e) Faktor makanan 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor sosial : keluarga, lingkungan, sekolah, masyarakat. 

b) Faktor budaya dan IPTEK,  

c) Faktor lingkungan fisik : fasilitas rumah, fasilitas belajar. 

d) Faktor makanan 

Menurut Lisnawati, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi prestasi akademik yaitu, pengaruh keluarga, 

pekerjaan orang tua, jumlah tanggungan orang tua, hasil-hasil 

kebudayaan yang sering kali mengandung unsur prestasi
34

.  

                                                           
33

 Drs. Henry E., MM., Op.Cit., Hlm 44. 
34

 Lisnawati S.,Op.Cit., Hlm 724. 
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Jadi dapat simpulkan bahwa adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi akademik baik faktor internal seperti 

biologis, psikologis dan lain sebagainya maupun faktor eksternal 

seperti sosial, budaya, IPTEK dan lain sebagainya. 

c. Faktor Penghambat Prestasi Akademik 

Berikut adalah faktor penghambat prestasi akademik
35

: 

1. Penghambat dari Dalam 

a) Faktor kesehatan 

Siswa yang kesehatannya terganggu 

mengakibatkan banyak waktu yang terbuang untuk 

beristirahat ini berakibat tertinggalnya pembelajaran dan 

tidak optimalnya prestasi yang didapatkan. Oleh sebab 

itu, orang tua perlu memperhatikan kesehatan anaknya. 

b) Faktor Kecerdasan 

Siswa dengan kecerdasan yang rendah akan 

mengakibatkan kemampuan mengikuti proses 

pembelajaran menjadi agak lambat. Jika, siswa tersebut 

berada pada kelas yang memiliki rata-rata kecerdasan 

yang tinggi, kemungkinan besar akan tercecer dalam 

proses pembeajaran. Dengan output yang belum optimal. 

Dengan kata lain, kecerdasan sangat mempengaruhi 

                                                           
35

 Tulus Tu‟u., Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa, (Jakarta : 

GRASINDO, 2004), Hlm. 83. 
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cepat atau lambatnya kemajuan proses pembelajaran 

siswa. 

c) Faktor Perhatian 

Perhatian yang dimaksud adalah perhatian didalam 

belajar dirumah dan disekolah. Perhatian belajar di 

rumah sering kali terganggu oleh televisi, keadaan rumah 

dan keadaan keluarga. Sedangkan perhatian belajar di 

sekolah sering terganggu oleh keadaan kelas dan suasana 

pembelajaran, serta lemahnya upaya diri  berkonsentrasi. 

Perhatian yang kurang memadai berdampak kurang baik 

bagi hasil belajar siswa
36

. 

d) Faktor Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tinggi terhadap 

sesuatu. Apabila proses pembelajaran yang 

dikembangkan oleh guru tidak menimbulkan minat 

siswa-siswi atau siswa-siswi tersebut tidak 

mengembangkan minat pada dirinya dalam proses 

pembelajaran. Maka, dampaknya adalah siswa tidak 

belajar dengan sungguh-sungguh. Dan hasil belajar tidak 

optimal. 

e) Faktor Bakat 
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Bakat adalah potensi-potensi yang dimiliki 

seseorang yang dibawa sejak lahir. Apabila pembelajaran 

yang diikuti oleh siswa tidak sesuai dengan bakat yang 

dimiliki. Maka, akan berdampak pada prestasi 

akademiknya. 

2. Penghambat dari Luar 

Penghambat dari luar meliputi sebagai berikut
37

 : 

a) Faktor Keluarga 

Faktor ini dapat berupa faktor orang tua, seperti 

: cara orang tua mendidik anaknya yang kurang baik, 

keteladan yang kurang, hubungan orang tua dan anak 

yang kurang baik. Kemudian, faktor suasana rumah, 

seperti : suasana rumah yang ramai, hubungan antar 

anggota keluarga yang kurang harmonis dan sering 

bertengkar. Dan faktor ekonomi keluarga, seperti : 

ekonomi keluarga yang rendah, kebutuhan hidup dan 

perlengkapan belajar belum tercukupi. Sebaliknya, 

apabila ekonomi keluarga sudah membaik, maka 

kebutuhan hidup dan belajar dapat dipenuhi. Ketiga 

faktor inilah yang sering menjadi penghambat bagi 

prestasi akademik siswa-siswi. 

b) Faktor Sekolah 
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Faktor sekolah meliputi metode pembelajaran, 

seperti : metode yang digunakan oleh guru kurang 

efektif dengan materi, monoton, kurang variatif 

sehingga menjadi kurang menarik dan membosankan 

bagi siswa. Kemudian, faktor hubungan guru dengan 

siswa seperti : adanya kebencian antara siswa-siswi 

terhadap guru atau siswa-siswi tidak suka dengan 

guru tersebut. Faktor hubungan siswa dengan 

siswa,seperti : tidak baiknya hubungan antar siswa. 

Faktor guru, seperti : mengajar terlalu cepat, suara 

kurang keras, penguasaan materi kurang baik, 

penguasaan kelas lemah, motivasi rendah, dan terlalu 

banyak jam mengajar. Dan  faktor sarana sekolah, 

seperti : gedung, ruangan, meja kursi, buku-buku. 

Serta faktor lingkungan sekolah, seperti : sekolah 

bersebelahan dengan pusat keramaian.  

c) Faktor Disiplin Sekolah 

Apabila disiplin sekolah kurang maka akan 

berpengaruh tidak baik pada proses pembelajaran 

siswa-siswi, seperti : siswa-siswi yang tidak disiplin 

dibiarkan begitu saja tanpa adanya penindakan oleh 

sekolah. Maka akan timbul rasa ketidakadilan pada 
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para siswa-siswi dan akan mempengaruhi prestasi 

akademiknya
38

. 

d) Faktor Masyarakat 

Faktor media massa, seperti : acara televisi, 

radio, majalah, dapat mengganggu waktu belajar 

siswa-siswi. Faktor pertemanan yang kurang baik, 

seperti : teman yang merokok, memakai obat-obatan, 

minum-minuman, terlalu banyak bermain. Hal ini 

yang paling banyak merusak prestasi akademik dan 

perilaku siswa-siswi. 

e) Faktor Lingkungan Tetangga 

Faktor lingkungan tetangan, seperti : banyak 

pengangguran, berjudi, mencuri, minum-minuman, 

cara berbicara kurang sopan. Lingkungan seperti itu 

dapat berakibat pada prestasi akademik siswa. 

f) Faktor Aktivitas Organisasi 

Apabila siswa mempunyai potensial, banyak 

aktivitas organisasi, selain dapat menunjang prestasi 

akademik, juga menjadi penghambat prestasi 

akademik apabila siswa tidak bisa mengatur waktu 

dengan baik.  
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d. Rapor 

Rapor merupakan jalur komukasi antara sekolah dengan 

orang tua siswa guna untuk mengetahui hasil belajar anak mereka. 

oleh sebab itu, rapor bersifat komunikatif, informatif dan 

komprehensif untuk memberikan gambaran tentang hasil belajar 

mereka dalam bentuk nilai atau kuantitatif selain memberikan 

informasi kepada orang tua siswa-siswi, rapor juga memberikan 

informasi kepada siswa-siswi, apakah mereka sudah mampu atau 

belum untuk menguasi ilmu pengetahun serta bagi guru di jadikan 

sebagai acuan untuk melaksanakan evaluasi pembelajara
39

.  

Sebelum pembagian rapor, sekolah akan menginput nilai-

nilai rapor tersebut kedalam sebuah sistem yaitu Dapodik (Data 

Pokok Pendidikan). Dapodik merupakan sebuah sistem pendataan 

berskala nasional dan merupakan sumber data utama pendidikan 

nasional, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menenggah
40

. 

Nilai rapor yang diinput ke dalam Dapodik adalah nilai rapor final 

dan tidak terjadi perobahan, oleh karena itu sebelum nilai rapor 

tersebut diinput ke dalam Dapotik, pihak sekolah akan memberikan 

tenggang waktu selama seminggu kepada siswa-siswi untuk 

menyelesaikan nilai mata pelajaran yang bermasalah. Pada 
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penelitian ini, nilai rapor yang digunakan adalah nilai kognitif dari 

mata pelajaran ekonomi kelas XII jurusan IPS dari semester 1 

sampai dengan 5 dan outnya adalah rata-rata keseluruhan. 

2. Ujian Sekolah (Kelulusan) 

a. Definisi Ujian Sekolah  

Menurut Permendikbud No. 5 Tahun 2015, Bab I Pasal 1 

ayat 1 berbunyi “satuan pendidikan merupakan satuan pendidikan 

dasar dan menengah yang meliputi Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah Menengah 

Pertama Luar Biasa (SMPLB), Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah/Sekolah Menengah Agama Katolik/Sekolah Menengah 

Teologi Kristen (SMA/MA/SMAK/SMTK), Sekolah Menengah 

Atas Luar Biasa (SMALB), Sekolah Menengah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK), Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), kelompok belajar Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) dan Pondok Pesantren”
 41

. 

Menurut Suparlan, pendidikan formal adalah institusi atau 

lembaga pendidikan yang diselenggarakan secara formal yang 

disebut sebagai lembaga pendidikan Sekolah
42

. Adapun pengertian 

sekolah masih sering disamaratakan dengan pendidikan dan 

terkadang pengertian sekolah serta pendidikan disandingkan 

dengan pengertian belajar, kemudian kata-kata ini digunakan 
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secara tumpang tindih. Absolutnya, pendidikan sekolah merupakan 

bagian dari tiga jalur pendidikan. Pendidikan sekolah atau dikenal 

sebagai jalur pendidikan formal merupakan salah satu jalur 

pendidikan selain jalur pendidikan nonformal seperti lembaga 

kursus, dan pusat kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan 

oleh masyarakat, dan pendidikan informal seperti yang terjadi 

pendidikan didalam keluarga. Sementara itu, jika sekolah 

merupakan institusi maka pengertian belajar lebih merupakan 

proses pemerolehan pengetahuan, sikap, dan kecakapan oleh 

peserta didik. Oleh karena itu belajar dapat dilakukan selain dalam 

institusi. 

Menurut KBBI, ujian sekolah terdiri dari dua kata yaitu 

Ujian dan Sekolah. Ujian adalah “kegiatan yang dilakukan untuk 

menguji sesuatu dan pemeriksaan”. Sedangkan Sekolah adalah 

“lembaga untuk belajar, menuntut kepandaian (ilmu pengetahuan) 

dan pelajaran”
43

. Dari teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

ujian sekolah merupakan implementasi dari UU SISDIKNAS 

dimana sekolah diberi kewanangan penuh untuk melaksanakan 

evaluasi berupa ujian serta menjadi penentu kelulusan siswa-siswi. 
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b.  Tujuan Penerapan Ujian Sekolah  

1. Untuk Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai 

oleh siswa dalam suatu kurun waktu dalam proses belajar 

tertentu  

2. Mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar  

3. Mengetahui segala upaya siswa dalam mendayagunakan 

kapasitas kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang 

dimilikinya) untuk keperluan belajar.  

4. Memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta 

didik secara berkesinambungan
44

. 

c. Fungsi Ujian Sekolah 

1. Melaksanakan Program Kurikuler dan memacu tercapainya 

target Kurikulum  

2. Memacu Proses Belajar agar dilaksanakan berdasarkan 

Kurikulum dan Silabus yang telah ditetapkan.  

3. Memperoleh gambaran mengenai hasil belajar yang telah 

dilakukan siswa selama menempuh pendidikan di Sekolah.  

4. Memperoleh nilai ujian sekolah yang dapat dipertanggung 

jawabkan untuk melengkapi syarat kelulusan siswa
45

 

d. Hasil Ujian Sekolah Digunakan Untuk : 

1. Penentuan kelulusan siswa-siswi dari satuan pendidikan  

                                                           
44

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung : 
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2. Pertimbangan seleksi masuk satuan pendidikan berikutnya  

3. Pemetaan mutu satuan penddikan,  

4. Pembinaan dalam upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan.
46

 

Hasil berupa nilai merupakan sesuatu yang berguna dan sangat 

berharga. Dengan adanya nilai dapat mengetahui dan mengukur 

kemampuan seseorang. Nilai pun dapat menunjukkan kualitas dan 

berguna sebagai acuan. Dalam Ujian Sekolah nilai sangat menjadi hal 

yang penting, karena sekolah dapat melihat sampai dimana 

kemampuan siswa-siswinya yang selama ini telah melalui masa proses 

pembelajaran. 

B. Grand Theory 

Penelitian ini dilandasi oleh teori belajar di kemukakan oleh Robert 

M.Gagne, yaitu Conditions Of Learning. Robert M.Gagne, mendefinisikan 

belajar sebagai mekanisme dimana seseorang menjadi anggota masyarakat 

yang berfungsi kompleks. Kompetensi tersebut meliputi keterampilan, 

pengetahuan, sikap (perilaku) dan nilai-nilai yang dibutuhkan manusia, 

sehingga belajar merupakan hasil dari berbagai perilaku yang selanjutnya 

disebut kompetensi. Siswa memperoleh kemampuan tersebut dari: 

rangsangan dan lingkungan dan proses kognitif
47

. Gagne berkeyakinan 
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bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar diri dan faktor dalam diri 

dan keduanya saling berinteraksi. 

Pembelajaran menurut Gagne hendaknya mampu menimbulkan 

peristiwa belajar dan proses kognitif. Peristiwa pembelajaran 

(instructional events) adalah peristiwa dengan urutan sebagai berikut
48

:  

1) Menimbulkan minat dan memusatkan perhatian agar siswa siap 

menerima pelajaran. 

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa tahu apa yang 

diharapkan dalam belajar itu. 

3) Mengingat kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari 

sebelumnya yang merupakan prasyarat. 

4) Menyampaikan materi pembelajaran. 

5) Memberikan bimbingan atau pedoman untuk belajar. 

6) Membangkitkan timbulnya unjuk kerja (merespon) siswa. 

7) Memberikan umpan balik tentang kebenaran pelaksanaan tugas 

(penguatan). 

8) Mengukur atau mengevaluasi hasil belajar. 

9) Memperkuat retensi dan transfer belajar. 

Kesembilan peristiwa pembelajaran (model nine instructional 

events gagne) adalah peristiwa yang dirancang oleh pendidik (eksternal) 

untuk membantu proses belajar dalam diri siswa (internal). Teori Gagne 

memberikan struktur yang jelas tentang bagaimana proses pembelajaran 
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dapat dirancang dan diimplementasikan untuk mencapai hasil belajar yang 

efektif. Ini mencakup tahapan dari menarik perhatian siswa hingga menilai 

dan mentransfer pengetahuan. Dalam konteks prestasi akademik dan hasil 

ujian sekolah, teori ini membantu memahami bagaimana elemen-elemen 

ini berkontribusi terhadap pencapaian dan evaluasi siswa. 

C. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Angga Wilandika, Diah Nur Indah Sari dalam Artikel 

Penelitian, JKA.2018;5(1); 1-6 “Studi Korelasi Jurusan Sekolah dan 

Prestasi Akademik (IPK) Dengan Skor Uji Komptensi Perawat”
49

 

menunjukkan hasil adanya hubungan postif kuat (rs = 0,536) dan 

bermakna secara statistic (Sig. = 0,000) antara prestasi akademik (IPK) 

dengan skor uji kompetensi perawat. Oleh karena itu, semakin tinggi 

prestasi akademik maka akan diikuti semakin tingginya skor uji 

kompetensi perawat. Sementara itu, tidak ditemukannya hubungan 

(Asymp.Sig = 0,214) antara asal jurusan dengan skor uji kompetensi 

perawat. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (HA) ditolak. 

2. Alifia, M. dan Ramli, S. dalam jurnal Pendidikan dan Pengajaran Vol. 

3, No. 2 “Pengaruh Prestasi Akademik Terhadap Kelulusan Ujian 

Sekolah: Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas”
50

 menjukkan hasil 

pengaruh positif yang signifikan antara prestasi akademik siswa 

                                                           
49

Angga Wilandika, Diah Nur Indah Sari, Studi Korelasi Jurusan Sekolah dan 

Prestasi Akademik (IPK) Dengan Skor Uji Komptensi Perawat, Artikerl Penelitian, 

JKA.2018;5(1);1-6, Hlm. 5. 
50

 Alifia, M., dan Ramli, S, Pengaruh Prestasi Akademik Terhadap Kelulusan 

Ujian Sekolah: Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas. Jurnal Pendidikan dan 

Pengajaran, Vol. 3, No. 2 (2022), Hlm. 128-132. 
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dengan kelulusan ujian sekolah. Koefisien korelasi antara nilai 

akademik dan hasil ujian akhir adalah 0,65, menunjukkan hubungan 

yang kuat dan positif. Nilai p kurang dari 0,05, yang mengindikasikan 

bahwa hasil ini signifikan secara statistik. 

3. Affum-Osei Emmanuel dalam jurnal European Journal of Research 

and Reflection in Education Sciences, Vol. 2 No. 2 (2014), ISSN : 

2056-5852, “Achievement Motivation, Academic Self-concept and 

Academic Achievemnt Among Hight School Students”
51

 menunjukkan 

hubungan antara konsep diri, motivasi berprestasi dan prestasi 

akademik. Hasilnya jelas menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

signifikan yang sangat kuat antara konsep diri siswa dan prestasi 

akademik (R= .72,P0,01). Hal ini menunjukkan bahwa, hubungan ada 

tetapi tidak signifikan mempunyai dampak signifikan terhadap kinerja 

siswa. Sekali lagi, tidak ada korelasi yang signifikan antara konsep diri 

dan motivasi berprestasi (r =.15, P > 0,01). Artinya, terdapat hubungan 

antara konsep diri dengan motivasi berprestasi namun hubungan 

tersebut tidak signifikan. 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan perwujudan secara konkrit 

terhadap konsep teoritis dengan tujuan mempermudah pemahaman dan 

sebagai patokan dalam penelitian baik dilapangan maupun non lapangan. 

Konsep operasional memberikan batasan terhadap kerangka teori yang 

                                                           
51

 Affum-Osei Emmanuel, Achievement Motivation, Academic Self-concept and 

Academic Achievemnt Among Hight School Students, European Journal of Research and 

Reflection in Education Sciences, Vol. 2 No. 2 (2014), ISSN : 2056-5852 
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sudah ada untuk bisa dipahami guna mempermudah pengambilan data 

dilapangan nantiknya. Adapun variabel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah  prestasi akademik (variabel x) dan hasil ujian sekolah (Kelulusan) 

(variabel y). 

1. Variabel X = Prestasi Akademik 

Menurut Lidia Susanti, prestasi akademik merupakan hasil 

yang dicapai oleh siswa-siswi dalam jangka waktu tertentu 

pada mata pelajaran tertentu yang diwujudkan dalam bentuk 

angka dan dirumuskan dalam rapor 

Pada penelitian ini prestasi akademik menggunakan nilai 

kognitif semester 1 sampai dengan 5 kelas XII jurusan IPS 

mata pelajaran ekonomi, dimana nilai rapor ini akan 

dijumlahkan dari semester 1 sampai dengan 5 dan dirata-

ratakan
52

. 

2. Variabel Y = Hasil Ujian Sekolah 

Menurut Undang-Undang No. 102 Tahun 2013 tentang 

penyelenggaraan ujian sekolah. Ujian sekolah merupakan 

kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi siswa-siswi pada 

semua mata pelajaran dan muatan lokal sesuai dengan Standar 

Nasional Pendidikan. Dimana hasil ujian sekolah ini 

dipergunakan dalam berbagai kepentingan, salah satunya 

sebagai penentu kelulusan siswa-siswi dalam satuan pendidikan 

yang dirumuskan dalam bentuk angka 

                                                           
52

 Lidia S., Op.Cit., Hlm 129. 
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Pada penelitian ini hasil ujian sekolah (kelulusan) yang 

dirumuskan dalam bentuk angka atau kuantitatif mata pelajaran 

ekonomi
53

. 

E. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

Asumsi Dasar 

Asumsi dasar penulis dalam penelitian ini adalah prestasi akademik 

(nilai rapor) berkolarasi positif dengan hasil ujian sekolah (Kelulusan) 

mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XII jurusan IPS  SMAN 15 

Pekanbaru 

Hipotesis 

HO : rxy = 0 variabel x dan  y berkorelasi tidak signifikan 

H1 : rxy ≠ 0 variabel x dan y berkolarasi signifikan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

dengan metode korelasi pearson. Menurut Eddy dan Ferani, korelasi 

pearson merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui arah 

hubunga, kuat hubungan dan signifikansi kuatnya hubungan antara 

variabel x dan y dengan syarat kedua variabel tersebut memiliki sebaran 

data yang berdistribusi normal. Adapun syarat lain yang dianjurkan, 

yaitu
54

 :  

1. Kedudukan kedua variabel simetris (setara). 

2. Kedua variabel memiliki variansi yang homogen. 

3. Kedua variabel memiliki jumlah unit sampel yang besar lebih dari 30 

unit sampel. 

4. Kedua variabel dianjurkan untuk memiliki jumlah unit sampel yang 

sama banyak. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksakan pada bulan Mei sampai dengan Juni tahun 

2024 Tahun Pembelajaran 2024/2025 dengan tempat penelitian di SMAN 

15 Pekanbaru. 

                                                           
54

Eddy R., Ferani E. Z., Kupas Tuntas Analisis Korelasi, (Pekalongan : PT. 

NASYA EXPANDING MANAGEMENT, 2021), Hlm. 38. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Objek pada penelitian ini adalah data nilai rapor siswa-siswi kelas 

XII IPS mata pelajaran ekonomi dari semester 1 sampai dengan 5 pada 

aspek kognitif dan hasil ujian sekolah (Kelulusan) dalm bentuk angka 

mata pelajaran ekonomi di SMAN 15 Pekanbaru dan subjek dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas XII Jurusan IPS serta guru 

bidang studi ekonomi. 

D. Populasi dan Sumple Penelitian 

Untuk populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi 

kelas XII jurasan IPS dan untuk sampel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah 140 orang, teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

purposive sampiling. Setelah dilaksanakannya ujian sekolah (kelulusan) 

maka sampel pada penelitian ini berubah menjadi 137 mengikuti data yang 

diberikan sekolah. 

TABEL III.1 

POPULASI DAN SUMPEL PENELITIAN 

Kelas Jumlah Siswa 

XII IPS 1 35 

XII IPS 2 36 

XII IPS 3 33 

XII IPS 4 36 

JUMLAH 140 

Sumber : Data Sekolah TP 2023/2024 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, sebagai berikut  

Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

didapatkan melalui leger guru bidang studi atau wali kelas pada 

mata pelajaran ekonomi atau wakil kurikulum. Data yang 

diambil adalah nilai rapor semester 1 sampai dengan 5 terhadap 

siswa-siswi kelas XII jurusan IPS pada ranah kognitif (variabel 

x) dan hasil ujian sekolah (Kelulusan) dalam bentuk hardcopy 

yang sudah ditanda tangai oleh kepala sekolah (variabel y) 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini, menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Dasar 

pengambilan keputusan ialah
55

 : 

a) Jika nilai Sig. < 0,05 (5%) , maka tidak berdistribusi normal 

b) Jika nilai Sig. > 0,05 (5%), maka berdistribusi normal 

2. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas merupakan suatu prosedur yang dilaksanakan untuk 

mencari tahu apakah terdapat varians yang sama atau tidak. Dengan kata 

                                                           
55 Nuryadi, dkk., Dasar-dasar Statistik Penelitian., (Yogyakarta : SIBUKU 

MEDIA, 2017), Hlm. 79 dan 87 
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lain homogenitas memiliki karakter yang sama. Dasar pengambilan 

keputusan ialah
56

 : 

a) Jika nilai Sig. < 0,05 (5%) , maka tidak berdistribusi normal 

b) Jika nilai Sig. > 0,05 (5%), maka berdistribusi normal 

3. Uji Korelasi Pearson 

Uji korelasi pearson ini dilakukan untuk mengetahui berkolarasi 

atau tidak nya variabel x = prestasi akademik dengan variabel y = Skor Try 

out (TPA-UTBK) dengan hipotesis Ho: rxu = 0 variabel x dan y berkolarasi 

tidak signifikan dan H1: rxy ≠ 0 varibel x dan y berkorasi signifikan. Dalam 

penelitian ini menggunakan program SPSS
57

. 

TABEL III.2 

KLASIFIKASI KOEFESIEN KORELASI 

Klasifikasi Koefisien 

Korelasi 
Keterangan 

0% Tidak Berkolerasi 

<20% Sangat Lemah 

(21 – 40)% Lemah 

(41 – 60)% Cukup Erat 

(61 – 80)% Erat 

(81 – 99)% Sangat Erat 

100% Sempurna 

Sumber :Buku Tuntas Analisis Korelasi, Eddy R. 

 

  

                                                           
56 Ibid., Hlm. 89 – 90 
57

Eddy R., Ferani E. Z., Ibid., Hlm. 89. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat korelasi sebesar 0,825 atau 82,5% dengan Sig. 0,000 dan N 

= 137, keterangan sangat erat untuk satu angkatan kelas XII jurusan IPS 

tahun 2023/2024. Kemudian untuk per kelas didapatkan hasil korelasi 

sebesar 0,823 atau 82,3% dengan Sig. 0,000 dan N = 34, keterangan sangat 

erat untuk XII IPS 1, kemudian 0,951 atau 95,1%  dengan Sig. 0,000 dan 

N = 35, keterangan sangat erat untuk XII IPS 2, selanjutnya 0,808 atau 

80,8% dengan Sig. 0,000 dan N = 32, keterangan sangat erat untuk XII IPS 

3 serta 0,861 atau 86,1% dengan Sig.0,000 dan N = 36, keterangan sangat 

erat untuk XII IPS 4. antara prestasi akademik (nilai raport) dengan hasil 

ujian sekolah (kelulusan). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan 

dengan keterbatasan penelitian, maka peneliti menyarankan ha-hal berikut 

: 

1. Bagi Sekolah 

Peneliti menyarakan kepada pihak sekolah agar dapat 

memaksimalkan potensi yang ada.  
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2. Bagi Guru 

Peneliti menyarankan kepada guru bidang studi ekonomi agar 

dapat memaksimalkan PBM serta dapat mempersiapkan siswa-siswi 

kelas XII jurusan IPS ke jenjang pendidikan selanjutnya. 

3. Bagi peneliti dan peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian ini peneliti menyadari masih banyak terdapat 

kekurangan, oleh sebab itu peneliti tidak akan berhenti belajar guna 

memperbaiki kesahalan dimasa yang akan datang. Serta bagi peneliti 

selanjutnya, pahami dan pelajari penelitian sebelum diteliti. 
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LAMPIRAN 

  



 
 

 

LAMPIRAN 1.  Tabel Korelasi 

1.1 Tabel Korelasi XII IPS 1 

Siswa Rata-rata 

Hasil ujian 

sekolah 

(kelulusan) 

1 79,4 81,10 

2 81,8 84,90 

3 84,6 85,30 

4 79,2 83,85 

5 79,4 80,95 

6 83 85,40 

7 82,8 83,55 

8 81 82,85 

9 83,6 86,60 

10 84 86,50 

11 84 87,10 

12 82 85,10 

13 79,8 82,50 

14 78,4 82,10 

15 79,4 85,25 

16 79 84,50 

17 80,4 84,55 

18 81,6 82,00 

19 83 89,00 

20 82,8 86,45 

21 86 91,80 

22 85 90,95 

23 84,4 86,90 

24 82,8 85,65 

25 82,8 87,95 

26 84,2 89,70 

27 78 77,65 

28 81,4 85,10 

29 85,4 87,60 

30 78,8 80,85 

31 80,2 84,45 

32 81,2 84,70 

33 80,2 79,45 

34 83,4 87,90 



 
 

 

1.2 Tabel Korelasi XII IPS 2 

Siswa Rata-rata 

Hasil ujian 

sekolah 

(kelulusan) 

1 81,4 84,7 

2 87,2 88,2 

3 82,6 85,15 

4 81,6 84,15 

5 82,6 83,75 

6 80,6 83,5 

7 86 88,3 

8 85 87,75 

9 80,4 83,6 

10 81,2 83,2 

11 82 83,5 

12 81,8 83,75 

13 80,8 83 

14 81,8 84,15 

15 80,8 84,3 

16 86,4 88,4 

17 86,6 88,65 

18 79,4 82,45 

19 82,2 84,55 

20 79,2 83,1 

21 81,4 83,2 

22 82,2 84,5 

23 87,4 89,4 

24 83,4 85,7 

25 87,6 89,75 

26 82,6 85,1 

27 81,6 85,35 

28 80,8 83 

29 79,6 82,8 

30 82 83,8 

31 82,2 84,1 

32 81,2 84,55 

33 82,8 85,25 

34 82,4 84,15 

35 79,6 83,85 



 
 

 

1.3 Tabel Korelasi XII IPS 3 

Siswa Rata-rata 

Hasil ujian 

sekolah 

(kelulusan) 

1 78,8 81,95 

2 88 89,00 

3 86,8 88,35 

4 84,4 85,65 

5 82,2 84,95 

6 82 84,70 

7 78,4 82,10 

8 81,6 87,55 

9 82,2 84,60 

10 79,8 77,45 

11 80,2 83,60 

12 85,4 86,70 

13 81,2 83,65 

14 82,4 84,30 

15 82,2 84,40 

16 84,6 83,95 

17 82 85,25 

18 82,8 85,95 

19 81,6 84,70 

20 79,8 82,85 

21 82,6 85,45 

22 83,4 85,60 

23 84,4 86,05 

24 81 85,10 

25 80,2 83,65 

26 81,8 84,80 

27 81,6 84,50 

28 84,8 87,05 

29 79,6 82,50 

30 82,8 85,20 

31 77,6 81,85 

32 78,2 81,60 

 

 



 
 

 

1.4 Tabel Korelasi XII IPS 4 

Siswa Rata-rata 

Hasil ujian 

sekolah 

(kelulusan) 

1 78,8 82,70 

2 84,4 85,80 

3 81 83,75 

4 82 84,80 

5 83,2 84,90 

6 79,4 82,10 

7 83 84,95 

8 81,8 84,60 

9 81 82,90 

10 80,4 83,10 

11 83 84,65 

12 80,6 83,70 

13 82 85,10 

14 80,4 83,00 

15 82,4 84,30 

16 84,8 86,60 

17 85,4 87,90 

18 79,2 83,95 

19 79,4 84,50 

20 84 86,95 

21 83,4 85,85 

22 80,2 83,50 

23 83,8 85,95 

24 82,6 84,20 

25 83,6 87,00 

26 81,4 82,95 

27 86,4 86,40 

28 82,6 84,70 

29 83,6 85,05 

30 80,4 82,00 

31 80,6 83,90 

32 82 83,90 

33 83 85,90 

34 83,6 85,50 

35 85,4 86,95 



 
 

 

Siswa Rata-rata 

Hasil ujian 

sekolah 

(kelulusan) 

36 81,8 84,80 

 

  



 
 

 

1.5 Tabel Korelasi Prestasi Akademik (Nilai Rapor) dengan 

Hasil Ujian Sekolah (Kelulusan) 

Siswa Rata-rata 

Hasil ujian 

sekolah 

(kelulusan) 

1 79,40 81,10 

2 81,80 84,90 

3 84,60 85,30 

4 79,20 83,85 

5 79,40 80,95 

6 83,00 85,40 

7 82,80 83,55 

8 81,00 82,85 

9 83,60 86,60 

10 84,00 86,50 

11 84,00 87,10 

12 82,00 85,10 

13 79,80 82,50 

14 78,40 82,10 

15 79,40 85,25 

16 79,00 84,50 

17 80,40 84,55 

18 81,60 82,00 

19 83,00 89,00 

20 82,80 86,45 

21 86,00 91,80 

22 85,00 90,95 

23 84,40 86,90 

24 82,80 85,65 

25 82,80 87,95 

26 84,20 89,70 

27 78,00 77,65 

28 81,40 85,10 

29 85,40 87,60 

30 78,80 80,85 

31 80,20 84,45 

32 81,20 84,70 

33 80,20 79,45 

 



 
 

 

Siswa Rata-rata 

Hasil ujian 

sekolah 

(kelulusan) 

34 83,40 87,90 

35 81,40 84,70 

36 87,20 88,20 

37 82,60 85,15 

38 81,60 84,15 

39 82,60 83,75 

40 80,60 83,50 

41 86,00 88,30 

42 85,00 87,75 

43 80,40 83,60 

44 81,20 83,20 

45 82,00 83,50 

46 81,80 83,75 

47 80,80 83,00 

48 81,80 84,15 

49 80,80 84,30 

50 86,40 88,40 

51 86,60 88,65 

52 79,40 82,45 

53 82,20 84,55 

54 79,20 83,10 

55 81,40 83,20 

56 82,20 84,50 

57 87,40 89,40 

58 83,40 85,70 

59 87,60 89,75 

60 82,60 85,10 

61 81,60 85,35 

62 80,80 83,00 

63 79,60 82,80 

64 82,00 83,80 

65 82,20 84,10 

66 81,20 84,55 

67 82,80 85,25 

68 82,40 84,15 

69 79,60 83,85 



 
 

 

Siswa Rata-rata 

Hasil ujian 

sekolah 

(kelulusan) 

70 78,80 81,95 

71 88,00 89,00 

72 86,80 88,35 

73 84,40 85,65 

74 82,20 84,95 

75 82,00 84,70 

76 78,40 82,10 

77 81,60 87,55 

78 82,20 84,60 

79 79,80 77,45 

80 80,20 83,60 

81 85,40 86,70 

82 81,20 83,65 

83 82,40 84,30 

84 82,20 84,40 

85 84,60 83,95 

86 82,00 85,25 

87 82,80 85,95 

88 81,60 84,70 

89 79,80 82,85 

90 82,60 85,45 

91 83,40 85,60 

92 84,40 86,05 

93 81,00 85,10 

94 80,20 83,65 

95 81,80 84,80 

96 81,60 84,50 

97 84,80 87,05 

98 79,60 82,50 

99 82,80 85,20 

100 77,60 81,85 

101 78,20 81,60 

102 78,80 82,70 

103 84,40 85,80 

104 81,00 83,75 

105 82,00 84,80 



 
 

 

Siswa Rata-rata 

Hasil ujian 

sekolah 

(kelulusan) 

106 83,20 84,90 

107 79,40 82,10 

108 83,00 84,95 

109 81,80 84,60 

110 81,00 82,90 

111 80,40 83,10 

112 83,00 84,65 

113 80,60 83,70 

114 82,00 85,10 

115 80,40 83,00 

116 82,40 84,30 

117 84,80 86,60 

118 85,40 87,90 

119 79,20 83,95 

120 79,40 84,50 

121 84,00 86,95 

122 83,40 85,85 

123 80,20 83,50 

124 83,80 85,95 

125 82,60 84,20 

126 83,60 87,00 

127 81,40 82,95 

128 86,40 86,40 

129 82,60 84,70 

130 83,60 85,05 

131 80,40 82,00 

132 80,60 83,90 

133 82,00 83,90 

134 83,00 85,90 

135 83,60 85,50 

136 85,40 86,95 

137 81,80 84,80 

 

  



 
 

 

Lampiran 2 Data Rapor  
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LAMPIRAN 3. DATA HASIL UJIAN SEKOLAH (KELULUSAN) 
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LAMPIRAN 4 PENGESAHAN REVISI PROPOSAL 
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LAMPIRAN 5 SK PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN 6 SK PERPANJANGAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN 7 SURAT IZIN MELAKUKAN PRARISET 
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LAMPIRAN 8 SURAT BALASAN PRARISET DARI SMAN 15 

PEKANBARU 
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LAMPIRAN 9 SURAT IZIN RISET 
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LAMPIRAN 10 SURAT REKOM DINAS PENANAMAN MODAL 
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LAMPIRAN 11 SURAT IZIN RISET DARI DINAS PENDIDIKAN  
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LAMPIRAN 12 SURAT SELESAI RISET DARI SMAN 15 PEKANBARU 
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LAMPIRAN 13 Dokumentasi 

Waka Kurikulum 

 

Data Hasil Ujian Sekolah (Kelulusan) -> Staf Wakil Kurikulum 
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Data Leger Nilai Rapor Semester 1 sampai dengan 5 -> Staf Wakil 

Kurikulum 
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